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Abstract: Financial Technology (FinTech) and Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) exhibit several important dynamics within the financial ecosystem and business
development. FinTech has had a significant impact on MSMEs, especially in terms of access
to financial services that were previously difficult for this sector to reach, including
enhancing financial satisfaction. This study aims to analyze the influence of Financial
Technology on Financial Satisfaction in MSMEs in Jambi City, with Disruptive Technology
as a mediating variable. This research is quantitative and analyzed using SEM PLS. The
study population consists of MSME owners in Jambi City. The study concludes as follows:
Financial Technology has a direct impact on Financial Satisfaction. Good Financial
Technology will improve Financial Satisfaction. Similarly, Disruptive Technology can
enhance Financial Satisfaction. Disruptive Technology as a mediating factor can enhance the
influence of Financial Technology on Financial Satisfaction in MSMEs in Jambi City.

Keyword: MSMEs, Fintech, Financial Satisfaction, & Disruptive Technology

Abstrak: Financial Technology (FinTech) dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memperlihatkan sejumlah dinamika yang penting dalam ekosistem keuangan dan
perkembangan bisnis. FinTech telah memberikan dampak yang signifikan terhadap UMKM,
terutama dalam hal akses ke layanan keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau oleh sektor
ini, diantaranya meningkatkan kepuasan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Financial Technology Terhadap Financial Satisaction Pada UMKM
Di Kota Jambi Dengan Disruptive Technology Sebagai Variabel Mediasi. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dan dianalisis menggunakan SEM PLS. Penelitian ini memiliki
populasi pemilik UMKM yang ada di Kota Jambi. Penelitian ini memberikan kesimpulan
sebagai berikut: Financial Technology memiliki pengaruh secara langsung terhadap
Financial Satisfaction. Bahwa Financial Technolgy yang baik akan meningkatkan Financial
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Satisfaction. Begitu pula Disruptive Technology dapat meningkatkan Financial Satisfaction.
Disruptive Technology sebagai mediasi mampu meningkatkan pengaruh Financial
Technology terhadap Financial Satisfaction pada UMKM di Kota Jambi.

Kata Kunci: UMKM, Fintech, Financial Satisfaction, & Disruptive Technology

PENDAHULUAN

Financial Technology (FinTech) merujuk pada aplikasi teknologi dalam sektor
keuangan yang mencakup inovasi dalam layanan perbankan, investasi, pembiayaan, dan
pembayaran. Fenomena ini telah mengubah lanskap tradisional keuangan dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk menciptakan layanan yang
lebih efisien, mudah diakses, dan terjangkau. Konvergensi antara sektor keuangan dan
teknologi telah memungkinkan terciptanya solusi-solusi seperti aplikasi perbankan digital,
platform investasi otomatis, sistem pembayaran digital, serta layanan pembiayaan alternatif
seperti peer-to-peer lending (P2P) dan crowdfunding (Sukhinina & Koroleva, 2020).

FinTech berperan dalam memperluas akses ke layanan keuangan, terutama bagi
individu dan entitas bisnis yang sebelumnya sulit dijangkau oleh lembaga keuangan
tradisional. Hal ini mencakup pemberian akses perbankan kepada sektor yang tidak memiliki
akses sebelumnya, peningkatan efisiensi transaksi keuangan, serta peningkatan inklusivitas
keuangan melalui layanan yang lebih terjangkau dan mudah digunakan. Transformasi ini
tidak hanya mengubah cara Kkita berinteraksi dengan layanan keuangan, tetapi juga
mempengaruhi bagaimana lembaga keuangan mengelola risiko, kepatuhan, dan inovasi
dalam strategi bisnis mereka. Oleh karena itu, FinTech telah menjadi pusat perhatian dalam
riset akademis dan pengembangan kebijakan ekonomi global sebagai sebuah fenomena yang
mempengaruhi secara signifikan dinamika keuangan modern (Suryanto et al., 2020).

Dalam era digitalisasi, UMKM di Indonesia juga mengalami transformasi melalui
adopsi teknologi informasi (Siew Bee & Yan Ying, 2021). Penetrasi e-commerce, pemasaran
digital, dan aplikasi keuangan digital menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM.
Namun, masih ada kebutuhan untuk memperkuat literasi digital dan mendukung integrasi
teknologi secara merata di seluruh sektor UMKM (Suryanto et al., 2020).

Peran konsumen juga menjadi kunci dalam mengangkat UMKM di Indonesia.
Kesadaran akan pentingnya mendukung produk lokal dan gerakan untuk mempromosikan
UMKM melalui berbagai platform menjadi aspek yang memainkan peran penting dalam
membangun ekosistem UMKM yang berkelanjutan (Purwati et al., 2020).

Hubungan antara FinTech dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memperlihatkan sejumlah dinamika yang penting dalam ekosistem keuangan dan
perkembangan bisnis. FinTech telah memberikan dampak yang signifikan terhadap UMKM,
terutama dalam hal akses ke layanan keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau oleh sektor
ini. Melalui inovasi seperti peer-to-peer lending (P2P), crowdfunding, aplikasi keuangan, dan
layanan pembayaran digital, FinTech telah memberikan alternatif baru bagi UMKM dalam
mendapatkan pembiayaan yang diperlukan untuk pengembangan usaha mereka. Selain itu,
FinTech memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka melalui
platform e-commerce dan solusi pembayaran online. Ini memungkinkan UMKM untuk
meningkatkan visibilitas produk mereka secara global dan memperluas basis pelanggan tanpa
terbatas oleh batasan geografis. Penggunaan teknologi ini juga memfasilitasi efisiensi dalam
manajemen keuangan UMKM dengan menyediakan aplikasi perencanaan keuangan,
manajemen inventaris, dan layanan akuntansi yang lebih terjangkau (Coffie et al., 2021,
Suryanto et al., 2020).

UMKM di Provinsi Jambi umumnya terlibat dalam sektor-sektor yang terkait dengan
kekayaan alamnya, seperti pertanian, perkebunan, dan sektor kerajinan. Meskipun menjadi
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sumber pendapatan utama bagi masyarakat di daerah ini, UMKM di Jambi sering dihadapkan
pada tantangan seperti akses terbatas terhadap pembiayaan, pasar, dan teknologi(Majid et al.,
2023).

FinTech bagi sebagian penelitian dianggap mampu meningkatkan kinerja UMKM itu
sendiri. Namun, tidak semua pribadi dan UMKM memiliki kesadaran akan pentingnya
mengikuti perkembangan teknologi. Disrupsi teknologi, sebagai fenomena yang
mempengaruhi fundamental cara bisnis dan masyarakat beroperasi, telah menjadi fokus
penelitian ilmiah yang berkembang pesat. Disrupsi teknologi merujuk pada perubahan
mendalam yang diakibatkan oleh inovasi teknologi yang mampu mengguncang model bisnis
yang ada (D. Singh et al., 2019; D. S. M. Singh & Hanafi, 2019). Definisi disrupsi teknologi
sering kali berasal dari adopsi teknologi baru yang mendefinisikan ulang cara interaksi dan
transaksi dilakukan. Misalnya, peralihan dari model bisnis konvensional ke platform digital
telah memunculkan transformasi besar dalam sektor perdagangan, transportasi, dan layanan
lainnya (M et al., 2019).

Disruptive technology, seperti FinTech, memfasilitasi UMKM dengan mengurangi
hambatan dalam akses terhadap pembiayaan, memungkinkan mereka untuk mengembangkan
usaha dengan lebih cepat dan efektif. Melalui teknologi ini, UMKM dapat menjangkau pasar
yang lebih luas, memperluas basis pelanggan mereka, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Namun, perubahan ini juga memunculkan tantangan baru, termasuk perlunya
regulasi yang tepat guna memastikan keamanan transaksi, perlindungan konsumen, serta
pengelolaan risiko yang efektif dalam ekosistem FinTech.Penting untuk memahami bahwa
peran teknologi disruptif sebagai mediator pengaruh FinTech terhadap UMKM
mempengaruhi cara UMKM mengakses dan menggunakan layanan keuangan. Kajian lebih
lanjut mengenai bagaimana FinTech yang dimediasi oleh teknologi disruptif dapat
memberikan dampak yang berkelanjutan bagi UMKM, sambil mengurangi risiko dan
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terus-menerus dalam lingkungan bisnis, menjadi
esensial dalam memahami perubahan ekonomi yang sedang terjadi (Farida et al., 2021).

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, secara khusus
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Mengetahui dan menganalisis pengaruh
pengaruh financial technology terhadap financial satisfaction pada UMKM di Kota Jambi; 2)
Mengetahui dan menganalisis pengaruh financial technology terhadap Disruptive Technology
pada UMKM di Kota Jambi; 3) Mengetahui dan menganalisis pengaruh Disruptive
Technology terhadap financial satisfaction pada UMKM di Kota Jambi; dan 4) Mengetahui
dan menganalisis pengaruh Penggunaan E terhadap financial satisfaction pada UMKM di
Kota Jambi yang dimediasi oleh disruptive technology.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
(2019) yaitu: “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Objek dalam penelitian ini adalah UMKM yang ada di Kota Jambi. Data yang
dibutuhkan meliputi data penduduk kota Jambi dan gambaran umum kota Jambi. Sedangkan
untuk populasi pada penelitian ini yaitu seluruh UMKM yang ada di Kota Jambi. Kemudian
untuk sampel yang mejadi responden dalam penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 100
orang sampel yang digunakan dalam penelitian SEM (Structural Equation Modeling) adalah
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mininal 100 sampel, maka penulis menetapkan bahwa sampel pada penelitian ini adalah
sebanyak 100 responden berupa pemilik UMKM yang ada di Kota Jambi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif
dengan penggunaan angka Nominal. Untuk mengukur secara kuantitatif pengaruh langsung
variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi digunakan alat
analisis Structual Equation Model (SEM) Software yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Smart PLS 3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, Peneliti mengajukan variabel independen (variabel bebas) yaitu
Financial Technology. Sementara itu, pada penelitian ini terdapat variabel dependen
(variabel terikat) yaitu Financial Satisfaction dan Disruptive Technology (Variabel mediasi).
Responden dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Jambi.

Convergent validity dari pengujian indikator (measurement model) tidak hanya dapat
dilihat dari nilai loading factor tetapi dapat juga dilihat dari hasil calculate terhadap model ke
tiga berupa hasil Average Variance Extracted dan Composite Reliability. Berikut ditampilkan
tabel Average Variance Extracted dan Composite Reliability:

Tabel 1. Composite Reliability dan AVE
Cronbach's Alpha rho A Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)

Disruptive Technology 0.955 0.956 0.971 0.918
Financial Satisfaction 0.986 0.986 0.988 0.934
Financial Technology 0.982 0.983 0.987 0.950

Sumber: Ouput PLS, 2023

Nilai composite reliability yang diterima adalah yang memiliki nilai diatas 0,7, dan
nilai AVE yang diterima adalah yang memiliki nilai diatas 0,5. Berdasarkan tabel 5.2. maka
dapat dilihat bahwa nilai composite reability dari seluruh variabel sudah berada diatas 0,7 dan
nilai AVE diatas 0,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dari masing-
masing variabel telah reliabel dan valid merefleksikan variabelnya masing-masing.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Software Microsoft Excel untuk menginput
dan menghitung data pada masing-masing indikator di penelitian ini. Selanjutnya, data yang
sudah diinput tersebut kemudian ditransfer kedalam software Smart PLS 3.0. Penelitian ini
memiliki indikator yang bersifat reflektif pada semua indikatornya. Berikut hasil konstruksi
model awal yang digambar dengan software Smart PLS:

Z1 z2 Z3

I

Disruptive Y.1

Technology A

X1.1 Y2

X1.2 Y3

X13 YA

=
]

X1.4 Financial Financial Y5

. ) ~a
Technology Satisfaction ve

Gambar 1. Model Awal Penelitian
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Hasil perhitungan pada model awal penelitian dengan software Smart PLS dapat dilihat
pada gambar berikut:

Z.1 2 Z3

s

0978 0955 ga40

Y1
\ x

X1.1 0974 Disruptive 0.687 0943 Y2
¥

oy h0‘948 Technology 0.964 va

: *0.987 0314 N 09577 :

w13 0983 : 209694
Z 0980 0983

X1.4 Financial Financial 0%, Y5

Technology Satisfaction = ve

Gambar 2. Hasil Perhitungan Penelitian

Bersama ini ditampilkan nilai Outer loading untuk model kedua pada tabel berikut:

Tabel 2. Outer Loading

Disruptive Financial Financial
Technology Technology Satisfaction
Z1 0,978
Z2 0,955
Z3 0,940
X1.1 0,948
X1.2 0,987
X1.3 0,983
X1.4 0,980
Y1 0,943
Y2 0,964
Y3 0,957
Y 4 0,969
Y5 0,983
Y6 0,982

Sumber: Output PLS,2023

Berdasarkan Tabel 2. maka dapat dilihat bahwa seluruh indikator telah memiliki outer
loading di atas 0,5. Oleh karena itu, indikator yang ditampilkan pada model 2 adalah
indikator yang valid dan reliabel sebagai indikator yang merefleksikan variabel penelitian ini.

Tahapan pengujian structural model (inner model) dengan memperhatikan nilai R-
square yang merupakan hasil uji goodness-fit model. Nilai R-square dapat dilihat di dalam
tabel R-square dari hasil running calculate model. Berikut tabel R Square dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. R-Square

R Square R Square Adjusted
Financial Satisfaction 0,949 0,948
Sumber: Ouput PLS

300|Page


https://dinastirev.org/JIMT

https://dinastirev.org/JIMT, Vol. 5, No. 5, Juni 2024

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai R Square Adjusted sebesar 0,948 artinya
bahwa kontribusi model dapat dijelaskan sebesar 94,8 % dan selebihnya dijelaskan dengan
faktor lain diluar model penelitian.

Selanjutnya akan melakukan pengujian boostrapping terhadap model penelitian dan
hasilnya sebagai berikut:

Z1 2 Z3

T

0978 0955 qga40

0.949
¥.1
\ x
X1.1 0.974 Disrup‘[ive 0.687 0.943 Y.2
N

xp 0948 Technology 0964 o

: *0.987 0314 0957 :
Y13 40983~ ' 1209694 va

2 0980 ™98
X14 Financial Financial 0‘982\ Y.5
Technology Satisfaction = >

Gambar 3. Nilai Bootsrapping

Model penelitian kedua dapat dijelaskan dari hasil pengujian antar variabel atau
hipotesis dalam penelitian ini diperoleh dari hasil running bootstrapping. Pada hasil running
bootsrapping juga memunculkan tabel result for outer loadings. Berikut hasil path coefficient
dari model penelitian ini:

Tabel 4. Path Coefficient
Original T Statistics P

Hipotesis Variabel Sample (O) (|O/STDEV)) Values Keterangan
1 D|s_rupt|\_/e Technology -> Financial 0.687 7110 000 H!po'fesw
Satisfaction diterima
5 Financial Technology -> Disruptive 0.974 124515 000 H!po'fesw
Technology diterima
3 Fln_anua! Technology -> Financial 0.314 3.969 001 H!pO'FeSIS
Satisfaction diterima
Financial Satisfaction -> Disruptive Hipotesis
4 Technology -> Financial Satisfaction 0.670 7414 000 diterima

Sumber: Ouput PLS

Berdasarkan Gambar 3, pengaruh antar variabel dan tingkat signifikansi masing-masing
dapat dilihat melalui kolom t statistics atau kolom P Values. Nilai t-stat yang berada diatas
nilai 1,96 atau p-value yang dibawah 0,005 menunjukkan pengaruh yang signifikan dari
masing-masing hipotesis Ghozali (2016).

Pembahasan

Berdasarkan hasil paparan tersebut, maka ditemukan pengaruh variabel penelitian yang
djelaskan sebagai berikut:

Pengaruh Financial Technology Terhadap Financial Satisfaction

Berdasarkan kesimpulan pengujian hipotesis maka financial technology yang
diproyeksikan oleh kemudahan penggunaan, penggunaan, niat penggunaan dan penggunaan
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oleh user berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial satisfaction direfleksikan oleh
financial management skills, current financial satisfaction, saving for emergency needs,
affordable to spend, managing his financial problems dan ensuring availability of money
future. Hal ini mempunyai makna bahwa financial technology —mampu meningkatkan
financial satisfaction. Artinya secara umum bahwa semakin tinggi financial technology maka
semakin tinggi financial satisfaction.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Hutapea, 2020) yang
menyimpulkan bahwa Sistem informasi fintech berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
konsumen dan berpengaruh signifikan terhadap Variabel Kualitas Sistem dengan nilai 8,187
dengan T-Tabel sebesar 2,00 dan signifikansi sebesar 0,00. Terbukti bahwa kualitas Fin-tech
berpengaruh positif terhadap tingkat kepuasan pelanggan. Penelitian ini menyoroti empat
jenis Fintech yang digunakan oleh Pelanggan Perusahaan Kecil dan Menengah. Penelitian ini
akan memberikan beberapa implikasi terhadap Teknologi Finansial yang digunakan oleh
Perusahaan Kecil dan Menengah, dan hal ini akan membantu meningkatkan tingkat kepuasan
pelanggan dan meningkatkan pendapatan perusahaan.

Pengaruh Financial Technology terhadap Disruptive Technology

Financial technology yang diproyeksikan oleh kemudahan penggunaan, penggunaan,
niat penggunaan dan penggunaan oleh user berpengaruh positif dan signifikan terhadap
disruptive technology direfleksikan oleh technology sensing, technology response dan
technology investment. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan financial technology
mampu meningkatkan disruptive technology. Artinya secara umum bahwa semakin tinggi
financial technology maka semakin tinggi disruptive technology.

Hasil penelitian sejalan dengan ini penelitian (Rahadjeng dan Fiandari, 2022) bahwa
Variabel Fintech (Kemudahan Fitur, Pengaruh Sosial, Ekspektasi Kinerja, Keamanan Sistem
dan Penggerak Sistem Pembayaran) memeberikan pengaruh terhadap disruptive technology
dan Kepuasan Finansial

Pengaruh Financial Technology terhadap Disruptive Technology

Disruptive technology direfleksikan oleh technology sensing, technology response dan
technology investment. Berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial satisfaction
yang direfleksikan oleh financial management skills, current financial satisfaction, saving for
emergency needs, affordable to spend, managing his financial problems dan ensuring
availability of money future. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan disruptive
technology mampu meningkatkan financial satisfaction, artinya secara umum bahwa semakin
tinggi disruptive technology maka semakin tinggi financial satisfaction.

Pengaruh Financial Technology terhadap Financial Satisfaction Yang dimediasi Oleh
Disruptive Technology

Berdasarkan kesimpulan pengujian hipotesis bahwa disruptive technology direfleksikan
oleh technology sensing, technology response dan technology investment mampu memediasi
Financial technology yang diproyeksikan oleh kemudahan penggunaan, penggunaan, niat
penggunaan dan penggunaan oleh user dan financial satisfaction yang di refleksikan oleh
financial management skills, current financial satisfaction, saving for emergency needs,
affordable to spend, managing his financial problems dan ensuring availability of money
future. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Mawaddah (2019) yang
menyimpulkan Hasil penelitian ini penggunaan teknologi keuangan berpengaruh terhadap
perilaku keuangan, literasi keuangan dan penggunaan teknologi keuangan berpengaruh
terhadap kepuasan keuangan. Ditemukan juga bahwa literasi keuangan dan penggunaan
teknologi keuangan dimediasi oleh perilaku keuangan. Terakhir, penggunaan teknologi
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finansial tidak berpengaruh terhadap kepuasan finansial melalui perilaku keuangan sebagai
variabel Mediasi. Hasil ini mempunyai esensi praktis dan teoritis yang berguna.

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Peningkatan financial technology yang diproyeksikan oleh kemudahan penggunaan,
penggunaan, niat penggunaan dan penggunaan oleh user mampu meningkatkan
financial satisfaction direfleksikan oleh financial management skills, current financial
satisfaction, saving for emergency needs, affordable to spend, managing his financial
problems dan ensuring availability of money future.

. Financial technology yang diproyeksikan oleh kemudahan penggunaan, penggunaan,

niat penggunaan dan penggunaan oleh user mampu meningkatkan Disruptive
Technology yang diproyeksikan oleh terhadap disruptive technology direfleksikan oleh
technology sensing, technology response dan technology investment.

Disruptive Technology yang diproyeksikan oleh terhadap disruptive technology
direfleksikan oleh technology sensing, technology response dan technology investment
mampu meningkatkan financial satisfaction direfleksikan oleh financial management
skills, current financial satisfaction, saving for emergency needs, affordable to spend,
managing his financial problems dan ensuring availability of money future.

. Disruptive Technology yang diproyeksikan oleh terhadap disruptive technology

direfleksikan oleh technology sensing, technology response dan technology investment
dapat memediasi pengaruh financial technology yang diproyeksikan oleh kemudahan
penggunaan, penggunaan, niat penggunaan dan penggunaan oleh user mampu
meningkatkan financial satisfaction direfleksikan oleh financial management skills,
current financial satisfaction, saving for emergency needs, affordable to spend,
managing his financial problems dan ensuring availability of money future.
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